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Abstract 
This research is motivated by the lack of soccer skills in the game of sepak takraw, showing 
that students' skills in doing soccer are less than optimal, lacking in soccer techniques. This 
study aims to learn how to learn the game of football in soccer extracurricular participants 
at SMA Negeri 1 Meliau. Research is an experimental study. The method used is "Pre-
Experimental Design". The population and sample of this study were those who participated 
in the soccer takraw extracurricular at SMA Negeri 1 Meliau with a sampling technique that 
was purposive sampling from a total of 20 participants. The results of this study prove that 
there is a significant influence on Play Games. The results of the study obtained an average 
value of pretest with a value of 7.30 and posttest obtained an average value of 8.45. The 
percentage of importance in this study was 17.80%. Then it can be denied that there are 
suggested benefits of playing against soccer skills in the takraw extracurricular participants. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan media 
untuk mendapat perkembangan keterampilan 
motoric, kemampuaj fisik, pengetahuan 
penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-
emosi-spritual-sosial), dan pembiasaan pola 
hidup sehat yang bermuara untuk merangsang 
pertumbuhan serta perkembangan yang 
seimbang (Ega Trisna 2013: 1)  
Sedangkan menurut Sedangkan 
menurut Saepudin, Budiman, Wahyudi. 
(2018 : 2). Menyatakan pendidikan jasmani 
sendiri merupakan program dari bagian 
pendidikan umum yang memberikan 
kontribusi terhadap perubahan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh. 
Sehingga pendidikan jasmani didefinisikan 
sebagai pendidikan gerak, dan pendidikan 
melalui gerak yang harus dilakukan dengan 
cara cara yang sesuai dengan konsepnya. 
Peserta didik memerlukan bantuan, 
dorongan dari orang lain demi 
mempertahankan hidup dengan mendalami 
belajar setahap demi setahap untuk 
memperoleh kepandaian, keterampilan dan 
pembentukan sikap serta tingkah laku sehingga 
lambat taun dapat berdiri sendiri yang 
semuanya itu memerlukan waktu yang cukup 
lama. Dalam pertumbuhan dan perkembangan 
individu setiap peserta didik didukung 
berdasarkan pada aktivitas jasmani yang 
dilakukan. Aktivitas jasmani tersebut dapat 
diperoleh dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan yang terdapat 
pada lembaga yaitu sekolah 
Sepak takraw merupakan sebuah 
permainan net yang dimainkan dalam lapangan 
empat persegi panjang, baik di tempat tertutup 
(indoor) maupun terbuka (outdoor) dengan 
permukaan lapangan yang rata. Sepaktakraw 
dapat di mainkan di lapangan rumput, lapangan 
pasir, keramik ataupun yang beralaskan matras 
karet. Kondisi lapangan yang bermacam-
macam ini memudahkan masyarakat dalam 
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melakukan permainan sepaktakraw di 
manapun dan kapanpun 
Sepak takraw sebagai suaru permainan 
yang didominasi oleh kaki yang memainkan 
bola takraw diatas lapangan seluas lapangan 
bulu tangkis dan dipertandingkan antara dua 
regu yang saling berhadapan dengan jumlah 
pemain masing-masing 3 (tiga) orang. Pada 
awalnya olahraga sepak takraw ini pada aman 
dahulu dimainkan oleh para bangsawan di 
Sulawesi Selatan yang dimainkan 6-9 orang 
secara melingkar di suatu tempat terbuka 
sebagai hiburan sebagai pengisi waktu 
senggang. (Sofyan Hanif, 2016: 1-2). 
Pemahaman dasar bermain sepak takraw 
merupakan sebuah permainan yang dilakukan 
di atas lapangan berbentuk persegi panjang. 
Lapangan tersebut dibatasi dengan net yang 
berada tepat melintang ditengah-tengah 
lapangan. Permainan ini dilakukan oleh dua 
regu atau kelompok dengan tujuan untuk 
memainkan bola, untuk saling mengembalikan 
bola rotan tersebut. Regu yang dapat 
memasukkan bola ke regu lain dan tidak bisa 
mengembalikan bola tersebut maka regu yang 
memasukkan bola mendapatkan poin. 
Dalam permainan sepak takraw sepak sila 
(timangan) adalah sangat penting. Karena 
dpapat dikatakan bahwa kemamouan 
menimang bola sangat dominan mulai dari 
permulaan permainan sampai angka dapat 
dilakukan dengan sepak sila (timangan). Untuk 
dapat bermain sepak takraw yang baik, 
seseorang dituntut untuk mempunyai 
kemampuan atau keterampilan dasar bermain 
yang baik. (Sofyan Hanif, 2011: 35). 
Keterampilan dan kerja keras akan membuat 
menjadi terampil dalam bermain sepak takraw. 
Tahap yang harus dilakukan untuk mengasah 
keterampilan sepak takraw adalah menguasai 
tehnik dasar bermain sepak takraw. Tehnik 
dasar bermain sepak takraw merupakan 
keterampilan yang sangat penting dan sangat 
perlu bagi setiap pemain 
Keterampilan yang dimaksud adalah 
menyepak dengan menggunakan bagian-
bagian kaki, memainkan bola dengan kepala, 
memainkan bola dengan dada, memainkan 
dengan paha dan memainkan bola dengan 
bahu. Keterampilan diatas tidak bisa 
dipisahkan tanpa menguasai keterampilan 
dasar atau teknik dasar permainan sepak 
takraw tidak dapat dimainkan dengan baik. 
Penguasaan teknik dasar dimiliki dengan baik 
bila teknik-teknik dasar itu dipelajari atau 
dilatih dengan baik dan berkelanjutan. 
Ketrampilan dalam kegiatan olahraga, 
tidak terlepas dari keterlibatan otot-otot besar 
dan otot-otot halus serta tidak terlepas dari 
kelebihan aktifitas mental. Keahlian menurut 
Singer sebagai ahli olahraga adalah 
kemampuan secara efektif suatu pengetahuan 
dan sikap melaksanakannya Singer dalam 
(Sofyan Hanif, 2015 :15). 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilakukan peserta didik disekolah atau 
perguruan tinggi di luar jam belajar kurikulum 
standar, kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap 
jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler 
ditujukan agar peserta didik dapat 
mengembangkan kepribadian, bakat, dan 
keterampilannya diberbagai bidang di luar 
bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara 
swadaya dari pihak sekolah manapun siswa-
siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar 
jam pelajaran sekolah. Ekstrakurikuler ini 
sendiri dapat berbentuk kegiatan pada seni, 
olahraga, pengembangan kepribadian, dan 
kegiatan lainnya bertujuan positif untuk 
kemajuan dari peserta didik itu sendiri, 
peningkatan dan penerapan nilai penggetahuan 
dan keterampilan yang relah dipelajari dari 
berbagai mata pelajaran. 
Menurut mamat Supriatna (2010: 1). Visi 
kegiatan ekstrakurikuler adalah 
berkembangnya potensi, bakat dan minat 
secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian 
dan kebahagiaan peserta didik yang berguna 
untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Misi ekstrakurikuler yaitu: (1) menyediakan 
sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka; dan (2) 
menyelenggarakan kegiatan yang memberikan 
kesempatan peserta didik mengekspresikan 
diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan 
atau kelompok. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa perlu suatu metode yang 
dapat mendukung dalam meningktkan 
keterampilan peserta didik dalam melakukan 
sepak sila. Maka dari itu, peneliti ingin 
menerapkan suatu metode bemain untuk 
meningkatkan keterampilan sepak sila. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Pendekatan 
Bermain Terhadap Keterampilan Sepak Sila”.
 
METODE PENELITIAN                                                         
Dalam penelitian ini bentuk penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen. Sugiarto 
(2015: 45) Metode penelitian memuat prosedur 
dan proses penelitian sejak persiapan sampai 
penelitian berahir. Metode dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre Exsperimental designs 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One Group Pretest 
Posttest Design dengan rancangan seperti 
berikut. 
 
Eksperiment Designs  3.1 
 
O1 X O2 
Sumber : Sugiyono (2011: 111) 
Keterangan : 
O1   : Pre-test (hasil observasi yang dilakukan 
sebelum diberi perlakuan) 
O2  : Post-test (hasil observasi yang dilakukan 
setelah diberi perlakuan)  
X    : Treatment (perlakuan) 
Menurut Arikunto (2010: 173) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang 
ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Populasi dalam penelitian mengambil seluruh 
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepak takraw di SMA Negeri 1 Meliau dengan 
total 20 orang. Teknik sampel yang di ambil, 
dengan menggunakan teknik total 
sampling, dengan jumlah 20 orang. 
Menurut Sugiyono (2015: 81), “sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang di miliki oleh populasi tersebut 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi yang dipilih dengan menggunakan 
prosedur tertentu sehingga di harapkan dapat 
mewakili populasi dalam memperoleh data. 
Prosedur penelitian terdiri dari tes awal 
(pretest) yaitu tes yang diberikan pada peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan, merupakan 
tes untuk mengetahui kemampuan awal sampel 
penelitian, selanjutnya treatment dalam 
penelitian ini dilakukan berpanduan dengan 
program latihan yaitu latihan materi sepak sila 
beserta variasi berdasarkan Program latihan 
sebanyak 14 kali pertemuan. Dimana dalam 
satu minggu terdiri dari 3 kali pertemuan dan 
tes akhir (posttest) dilakukan dengan tujuan 
mengetahui peningkatan kemampuan sampel 
penelitian 
Teknik Analisis Data 
Analisis data proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2015: 335). 
Penelitian ini diawali dengan pengambilan 
data awal atau pre-test dan apa bila eksperimen 
selesai dilakukan maka diakhiri post-test, yang 
kemudian dilanjutkan dengan tabulasi. Untuk 
menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan. 
1. Uji Pra Syarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Dalam pengujian normalitas ini akan 
menggunakan komputerrisasi, yaitu SPPS 
versi 18.0. Dalam uji normalitas 
penghitungan digunakan uji Lilliefors 
dengan melihat pada Kolmogrov-Smirnov. 
Normal atau tidak normalnya distribusi data 
suatu kelompok dapat dilihat dari nilai 
sig.(pada kolom Kolmogrov-Smirnov). 
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Data yang telah dihitung akan 
memperlihatkan hasil dengan signifikansi 
tertentu. Untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak terdapat 
ketentuan nilai signifikansi. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian hogenitas akan menggunakan 
sistem komputerisasi, yaitu SPSS versin 
18.0. Penghitungan uji hogenitas dilakukan 
dengan melihat perbandingan signifikansi 
dari setiap variabel yang tertera dalam 
kolom signifikan tes of homogeneity 
homogeny atau tidak homogenya distribusi 
data suatu kelompok dapat dilihat dari nilai 
sig. Data yang telah dihitung akan 
memperlihatkan hasil dengan signifikansi 
tertentu. Untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi homogeny atau tidak terdapat 
ketentuan signifikansi 
c. Uji Pengaruh 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan membandingkan data 
pretest dan posttest setelah diberikan 
perlakuan. Pada uji pengaruh ini peneliti 
menggunakan rumus analisis one grup 
pretest postest design menggunakan t-tes. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
menggunakan uji-t dengan hipotesis 
alternatif (Ha) menyatakan bahwa ada 
pengaruh positif dari pengaruh pendekatan 
bermain terhadap keterampilan sepak sila.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan data, 
yaitu tentang pendekatan bermain terhadap 
keterampilan sepak sila peserta ekstrakurikuler  
sepak takraw di SMA Negeri 1 Meliau. 
Deskripsi data penelitian meliputi data pretest 
dan posttest dari eksperimen yang dilakukan. 
Adapun distribusi frekuensi data hasil 
penelitian tentang tingkat kemampuan passing  
dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini
Tabel 1. Distribusi Data Pretest dan posttest
Statistik Pretest Posttest 
Rata-rata 7,30 8,45 
Standar devisiasi 0,80 0,68 
Skor maksimal 8 9 
Skor minimal 6 7 
Median 7 8 
Modus 8 9 
(Sumber : Hasil Data Penelitian 2019) 
 
Berdasarkan table 4.1 terlhat deskripsi 
hasil pretest dengan nilai rata-rata 7,30, prettest 
8,40. Nilai tertinggi (maxsimal) yang didapat 
sebesar 8, nilai terendah (minimal) sebesar 6, 
standar deviasi 0,80, nilai yang sering muncul 
(modus) sebesar 8 dan nilai tengah (median) 
sebesar 7. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
data prettest dan posttest pada table 1 
 
 
5 
 
 
 
Gambar 1.  Perbandingan Pretest dan Posttest 
 
Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian ini ditunjukan untuk 
mengetahui pengaruh Keterampilan sepak sila 
pada peserta ekstrakurikuler sepak takraw di 
SMA Negeri 1 Meliau yang berjumlah 20 
orang. Pengolahan data hasil penelitian 
berdasarkan  
Hasil tes yang dilakukan terhadap 
kemampuan menimang peserta ekstrakurikuler 
sepak takraw dengan analisis pengaruh. Hasil 
analisis data dibandingkan dan diambil 
kesimpulan untuk mengetahui hasil penelitian 
sebagai jawaban dari masalah penelitian.  
Uji normalitas data bertujuan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Sebab dalam statistik parametrik 
distribusi data yang normal adalah suatu 
keharusan dan merupakan syarat yang harus 
terpenuhi. Uji normalitas dilakukan dengan 
SPSS Versi 18.0.  
 
 
Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas 
Deskripsi 
Asymp.Sig 
Keterangan 
 
Pretest 0,044 Normal 
Posttest 0,020  Normal 
Sumber : Hasil Data Penelitian 2019 
 
Dari tabel di atas Asymp.Sig dari variabel 
semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 
yang menyatakan sampel berdasarkan dari 
populasi yang berdistribusi normal diterima 
 
7,3
8,4
6,6
6,8
7
7,2
7,4
7,6
7,8
8
8,2
8,4
8,6
Pretest Posttest
Keterampilan Sepak Sila
8,45
7,30 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Deskripsi Signifikan Keterangan 
Pretest - Posttest 0,579>0,05 Homogen 
Sumber : Hasil Data Penelitian 2019 
 
Dari perhitungan diperoleh signifikansi > 0,05, 
berarti varian sampel tersebut homogen, maka 
hipotesis yang menyatakan varians dari 
variabel yang ada sama atau diterima. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
semua data bersifat homogen, maka analisis 
data dapat dilanjutkan dengan statistik 
parametik. Berdasarkan tabel 4.3 tersebut 
terlihat nilai signifikan 0,579 lebih besar dari 
0,05, maka dapat disimpulkan data tersebut 
berdistribusi homogen. Uji-t digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara sampel satu  
dengan yang lain. Hasil uji-t berdasarkan 
perhitungan melalui pengaplikasian rumus uji-
t diuraikan pada tabel 4  sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Uji-t antara Pretest  dan Posttest 
Keterampilan 
Sepak Sila 
Rata-
rata 
t-test for equality of Means 
T hitung 
T-
tabel 
Sig.(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Pretest 7,30 
15,983 1,729 0,000 1,10 
Posttest 8,45 
Sumber : Hasil Data Penelitian 2019 
 
Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa t hitung 
sebesar 15,983 > 0,1,729 (t-tabel) dan besar 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil ini 
menunjukan terdapat perbedaan yang 
signifikan dengan demikian hipotesis diterima. 
Apabila dilihat dari angka Mean Difference 
sebesar 1,10 dan rata-rata pretest 7,30, hal ini 
menunjukan bahwa pendekatan bermain 
terhadap keterampilan sepak sila yang 
dilakukan mampu memberikan perubahan atau 
peningkatan keterampilan sepak sila pada 
permainan sepak takraw yang lebih baik 
dengan kenaikan persentase 17,80 %. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya Pengaruh Pendekatan Bermain 
Terhadap Keterampilan Sepak Sila. 
Mengetahui seberapa besar pengaruh untuk 
peserta yang mengikuti ekstrakurikuler sepak 
takraw di SMA Negeri 1 Meliau. Menganalisis 
uji pengaruh antara tes awal pretest, perlakuan 
treatment dan tes akhir posttest, adapun 
pelaksanaan tersebut dilakukan dengan rincian 
1 kali pretest, 14 kali pertemuan treatmen dan 
1 kali posttes. 
Penelitian ini dilakukan dengan model 
pre-experimen design. Pelaksanaan tes dalam 
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu tes sebelum dan sesudah yang diberikan 
treatment pada peserta didik, sedangkat tes 
kedua atau tes akhir posttest bertujuan 
mengetahui peningkatan kemampuan setelah 
diberikan treatment pada peserta didik 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dapat 
disimpulkan. Uji normalitas pretest dan 
posttest yaitu pretest 0,044, sedangkan posttest 
yaitu 0,020. Maka data pretest dan posttest 
dikatakan normal atau berdistribusi. 
Sedangkan uji homogenitas dilihat dari nilai 
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signifikan pretest dan posttest. Setelah 
melakukan uji homogenitas dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 18.0, 
ternyata hasilnya signifikan dengan nilai 0,579 
lebih besar dari 0,05 dikatakan homogen. 
Selanjutnya uji-t dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh melalui pendekatan bermain 
terhadap keterampilan sepak sila pada 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Meliau. Skor 
rata-rata hasil sepak sila pada tes awal pretest 
adalah hasil pretest dengan nilai rata-rata 7,30, 
sedangkan skor rata-rata hasil sepak sila tes 
akhir posttest adalah 8,45. Untuk persentase 
peningkatan hasil sepak sila adalah 17,80%. 
Peningkatan hasil sepak sila merupakan 
pengaruh yang terjadi karena pemberian 
perlakuan yang berupa pendekatan bermain 
yang disampaikan pada kegiatan lattihan 
sebanyak 14 kali pertemuan. Setiap pertemuan 
materi latihan yang diberikan menekankan 
pada penguasaan teknik dasar sepak sila. 
Permainanya berupa kucing-kucingan, sepak 
lingkaran, sepak sila jalan, sepak jala hitam, 
dan game tournament. 
Pendekatan bermain yang diaplikasikan 
adalah kegiatan dapat meningkatan 
kemampuan teknik dasar sepak sila karena 
kegiatan latihan tersebut menekankan pada 
aktivitas yang menyenangkan. Menurut Patrick 
(dalam Kaswari, 2008: 28) anak bermain 
karena ia ingin bermain untuk mencari 
kesenangan dan melepaskan diri dari macam 
paksaan. Dengan keaktifan peserta didik 
tersebut maka isi latihan yang ingin 
disampaikan dapat dioptimalkan dengan baik. 
Peserta didik harus mampu menganalisis 
dengan baik teknik dasar sepak sila, hal ini 
dibuktikan pada saat melakukan evaluasi 
setelah kegiatan latihan yang diberikan kepada 
peserta didik dapat menjelaskan teknik-teknik 
sepak sila. 
Beberapa faktor yang menyebabkan 
meningkatnya kemampuan dasar yang dimiliki 
peserta didik tentang teknik dasar dalam sepak 
sila yang diberikan lewat pendekatan bermain 
terjadi karena peserta didik masih suka 
bermain, dan masih ingin bersenang-senang. 
Maka kegiatan latihan akan lebih efektif 
khususnya dalam ekstrakurikuler 
menggunakan pendekatan bermain, karena 
peserta didik dilibatkan secara lebih aktif 
bermain dalam situasi yang nyata. Dengan 
beegitu peserta didik tidak lebih cepat jenuh, 
tidak membosankan, dan lebih bersemangat 
dalam menerima materi yang akan diberikan 
untuk mencapai tujuan tertentu juga 
merupakan salah satu keberhasilan yang tidak 
terlewatka.
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di peroleh hasil rata - rata nilai 
pretest dengan nilai sebesar 7,30, dan posttest 
diperoleh nilai rata - rata sebesar 8,45 
persentase pengaruh pada penelitian ini sebesar 
17,80%. Perhitungan dengan uji-t > ttabel yaitu 
15,983 > 1.729 maka hipotesis alternatif 
diterima dan hipotesis nol ditolak. Maka 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendekatan bermain 
terhadap keterampilan sepak sila pada peserta 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disarankan sebagai berikut : 
 
1. Bagi pelatih sebagai sarana evaluasi 
kualitas latihan yang telah dilakukan. 
2. Penerapan pendekatan bermain dalam 
proses latihan ekstrakurikuler memiliki 
pengaruh yang sangat baik untuk 
peningkatan keterampilan sepak sila pada 
peserta didik. 
3. Bagi peserta, hasil penelitian ini dapat 
menjadikan acuan untuk meningkatkan 
keaktifan dalam latihan untuk 
meningkatkan keterampilan dasar maupun 
keterampilan dalam bermainnya dengan 
baik, terutama dalam sepak sila. 
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